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Abstrak : Dalam kehidupan sehari-hari suhu memiliki pengaruh yang besar  terhadap makhluk hidup dan 
benda disekitar. Kondisi suhu yang tidak stabil  menyebabkan melemahnya daya tahan tubuh dan cepat 
rusaknya alat-alat elektronik. Semakin berkembangnya teknologi, maka adanya pendeteksi suhu secara 
otomatis bermanfaat untuk mempertahankan dan menjaga suhu. 
Dibuatlah sebuah Detektor suhu ruangan yang dirancang menggunakan sensor LM35, ADC 
0804, IC AT89S51 dengan output berupa LCD (Liquid Crystal Display) dan speaker. Alat tersebut dapat 
mendeteksi suhu pada ruagan dan memberikan sebuah informasi. Sinyal panas akan diterima oleh 
sensor LM35, kemudian sinyal panas berupa analog tersebut akan dikonversi menjadi sinyal digital oleh 
ADC 0804. Lalu sinyal digital tersebut akan diolah oleh mikrokontroler AT89S51 dan akan ditampilkan 
lewat LCD. Detektor suhu ruangan  ini dapat mengeluarkan suara jika setting suhu yang kita inginkan 
terbaca oleh Detektor suhu ruangan  tersebut. Apabila pada setting suhu diberi 40 oC dan Detektor suhu 
ruangan  tersebut menerima panas sebesar 40 oC maka speaker sebagai output terakhir pada Detektor 
suhu ruangan  ini akan mengeluarkan bunyi beep. 
Kata kunci: LM35, ADC 0804, IC AT89S51, LCD, Speaker. 
 
1.a  Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini perkembangan teknologi di 
dunia ini berkembang sangat cepat dan salah 
satu teknologi yang mengalami perkembangan 
pesat adalah elektronika. Dari tahun ke tahun 
akan selalu ditemukan alat untuk memudahkan 
atau mempercepat pekerjaan manusia. Kalau kita 
sering pergi ke toko elektronik maka disitu 
barang-barangnya selalu baru dan mempunyai 
keunggulan masing-masing, disitulah kita dapat 
mengasumsikan bahwa perkembangan dunia 
elektronika di dunia ini tidak akan pernah berhenti. 
Kita tidak bisa membayangkan bagaimana 
seandainya perkembangan elektronika di dunia ini 
berhenti, mungkin manusia akan jenuh dengan 
kebutuhan suatu alat yang itu-itu saja tanpa 
adanya perkembangan. 
Dalam kehidupan sehari-hari suhu memiliki 
pengaruh yang besar  terhadap makhluk hidup 
dan benda disekitar. Kondisi suhu yang tidak 
stabil  menyebabkan melemahnya daya tahan 
tubuh dan cepat rusaknya alat-alat elektronik. 
Mungkin kita dapat menjaga suhu ruangan, yang 
masih menggunakan alat yang manual seperti ac 
atau kipas angin. Semakin berkembangnya 
teknologi, maka adanya pendeteksi suhu secara 
otomatis yang sangat bermanfaat untuk 
mempertahankan dan menjaga suhu. 
 
1.b Rumusan Masalah 
1. Tidak dapat mengetahui temperatur suhu 
pada ruangan. 
2. Tidak adanya alat informasi tentang 
temperatur pada ruangan. 
 
 
 
1.c   Batasan Masalah 
1. Mikrokontroler yang digunakan adalah 
AT89S51. 
2. Menggunakan bahasa pemrograman ASM 
(assembler). 
3. Sensor suhu yang digunakan adalah LM35. 
4. Menggunakan LCD dan speaker sebagai 
pemberi informasi. 
5. Tujuan dibuatnya batasan masalah adalah 
agar pokok-pokok permasalahan yang 
dibahas tidak melenceng dari topik yang 
telah diangkat. 
6.  
1d      Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menghasilkan sebuah Detektor suhu ruangan 
dengan tombol pengatur manual berbasis 
mikrokontroler AT89S51. 
 
1.e  Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari 
pembuatan Tugas Akhir Detektor suhu ruangan 
dengan tombol pengatur manual berbasis 
mikrokontroler AT89S51 adalah sebagai alat 
bantu untuk mendeteksi suhu pada ruangan. 
 
2.a Resistor 
Resistor adalah unit dasar elektronik yg 
dipakai tuk menyekat arus yg bergerak dalam 
suatu rangkaian. Daya resistor sebagai 
penghambat aliran listrik bermacam-macam 
tergantung dengan angka resistensi resistornya. 
Resistor memiliki sifat resistif serta biasanya 
dibuat dari zat arang / karbonium. Satuan 
resistensi dari sebuah resistor adalah Ohm yang 
disimbolkan dengan lambang omega Ω. 
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Bentuk resistor adalah layaknya sebuah 
tabung dengan kaki dibagian kiri dan kanannya. 
Dibagian badan komponen ini ada lingkaran-
lingkaran yang menggambarkan sebuah cincin 
dengan sejumlah kode warna agar dapat 
diketahui besaran resistansinya. Kode warna 
pada komponen resistor adalah standarisasi 
manufaktur yg buat oleh Electronic Industries 
Association (EIA). 
(http://elektronikadasar.info/resistor-adalah.htm) 
 
2.b Sensor LM35 
Sensor suhu LM35 adalah komponen 
elektronika yang memiliki fungsi untuk mengubah 
besaran suhu menjadi besaran listrik dalam 
bentuk tegangan. Sensor Suhu LM35 yang 
dipakai dalam penelitian ini berupa komponen 
elektronika elektronika yang diproduksi oleh 
National Semiconductor. LM35 memiliki 
keakuratan tinggi dan kemudahan perancangan 
jika dibandingkan dengan sensor suhu yang lain, 
LM35 juga mempunyai keluaran impedansi yang 
rendah dan linieritas yang tinggi sehingga dapat 
dengan mudah dihubungkan dengan rangkaian 
kendali khusus serta tidak memerlukan 
penyetelan lanjutan. 
Meskipun tegangan sensor ini dapat 
mencapai 30 volt akan tetapi yang diberikan 
kesensor adalah sebesar 5 volt, sehingga dapat 
digunakan dengan catu daya tunggal dengan 
ketentuan bahwa LM35 hanya membutuhkan arus 
sebesar 60 µA hal ini berarti LM35 mempunyai 
kemampuan menghasilkan panas (self-heating) 
dari sensor yang dapat menyebabkan kesalahan 
pembacaan yang rendah yaitu kurang dari 0,5 ºC 
pada suhu 25 ºC. 
 
2.c  IC Analog to Digital Converter 0804 
Analog to Digital Converter (ADC) adalah 
sebuah piranti yang dirancang untuk mengubah 
sinyal-sinyal analog menjadi sinyal - sinyal digital. 
IC ADC 0804 dianggap dapat memenuhi 
kebutuhan dari rangkaian yang akan dibuat. IC 
jenis ini bekerja secara cermat dengan 
menambahkan sedikit komponen sesuai dengan 
spesifikasi yang harus diberikan dan dapat 
mengkonversikan secara cepat suatu masukan 
tegangan. Hal-hal yang juga perlu diperhatikan 
dalam penggunaan ADC ini adalah tegangan 
maksimum yang dapat dikonversikan oleh ADC 
dari rangkaian pengkondisi sinyal, resolusi, 
pewaktu eksternal ADC, tipe keluaran, ketepatan 
dan waktu konversinya. 
 
2.d Transistor 
Transistor adalah komponen aktif yang 
menggunakan aliran electron sebagai prinsip 
kerjanya didalam bahan. Sebuah transistor 
memiliki tiga daerah doped yaitu daerah emitter, 
daerah basis dan daerah disebut kolektor. 
Transistor ada dua jenis yaitu NPN dan PNP. 
Transistor memiliki dua sambungan: satu antara 
emitter dan basis, dan yang lain antara kolektor 
dan basis. Karena itu, sebuah transistor seperti 
dua buah dioda yang saling bertolak belakang 
yaitu dioda emitter-basis, atau disingkat dengan 
emitter diode dan diode kolektor-basis, atau 
disingkat dengan diode kolektor. 
Bagian emitter-basis dari transistor 
merupakan dioda, maka apabila dioda emitter-
basis dibias maju maka kita mengharapkan akan 
melihat grafik arus terhadap tegangan dioda 
biasa. Saat tegangan dioda emitter-basis lebih 
kecil dari potensial barriernya, maka arus basis 
(Ib) akan kecil. Ketika tegangan dioda melebihi 
potensial barriernya, arus basis (Ib) akan naik 
secara cepat 
(http://elka.ub.ac.id/praktikum/de/de.php?page=3) 
 
2.e  Regulator LM7805 
LM7805 adalah regulator untuk mendapat 
tegangan 5 volt, 7812 regulator tegangan 12 volt 
dan seterusnya, sedangkan seri 79XX misalnya 
adalah 7905 dan 7912 yang berturut-turut adalah 
regulator dengan tegangan negatif 5 volt dan 12 
volt. Selain dari regulator tegangan tetap ada juga 
IC regulator yang tegangannya dapat diatur. 
Prinsipnya sama dengan regulator OP-amp yang 
dikemas dalam satu IC misalnya LM317 untuk 
regulator variable positif dan LM337 untuk 
regulator variabel negatif. Beda Resistor R1 dan 
R2 ada di luar IC, sehingga tegangan keluaran 
dapat diatur melalui resistor eksternal tersebut. 
(www.edukasi.net/mapok/mp_files/mp_390/regulator.html,) 
 
2.f Rangkaian Terintegrasi (Integrated 
 Circuit ) 
Integrated Circuit (IC) adalah suatu 
komponen elektronik yang dibuat dari bahan semi 
conductor, dimana IC merupakan gabungan dari 
beberapa komponen seperti Resistor, Kapasitor, 
Dioda dan Transistor yang telah terintegrasi 
menjadi sebuah rangkaian berbentuk chip kecil, 
IC digunakan untuk beberapa keperluan 
pembuatan peralatan elektronik agar mudah 
dirangkai menjadi peralatan yang berukuran relatif 
kecil. Sebelum adanya IC, hampir seluruh 
peralatan elektronik dibuat dari satuan-satuan 
komponen(individual) yang dihubungkan satu 
sama lainnya menggunakan kawat atau kabel, 
sehingga tampak mempunyai ukuran besar serta 
tidak praktis. 
Perkembangan teknologi elektronika terus 
semakin meningkat dengan semakin lengkapnya 
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jenis-jenis IC yang disediakan untuk rangkaian 
Linear dan Digital, sehingga produk peralatan 
elektronik makin tahun makin tampak kecil dan 
canggih. 
(http://soerya.surabaya.go.id/AuP/e-
DU.KONTEN/edukasi.net/Peng.Pop/Elektro/IC/semua.htm) 
 
2.g  IC AT89S51 
Mikrokontroler AT89C51 adalah 
mikrokontroler keluaran ATMEL dengan 4Kbyte 
Flash PEROM (Programmable and Eraseable 
Read Only Memory). AT89C51 merupakan 
memori dengan teknologi nonvolatile memori dan 
dapat di isi berkali-kali (± 1000 kali). Memori ini 
biasa digunakan untuk menyimpan instruksi 
berstandar kode MCS-51, sehingga 
memungkinkan mikrokontroler bekerja dalam 
mode single chip operation yang tidak 
memerlukan external memory untuk menyimpan 
source code tersebut. AT89C51 sendiri memiliki 
beberapa fitur sebagai berikut : 
• Memiliki RAM internal 128 byte. 
• 32 jalur I/O (input/output). 
• Operasi clock dari 0 sampai 24 MHz. 
• Memilki serial port, untuk komunikasi 
serial. 
• Dua buah Timer/counter 16-bit. 
• Menangani 6 sumber Interupsi. 
• Berkemampuan Idle mode dan down 
mode. 
(elib.unikom.ac.id/download.php?id=17629) 
 
2.h  Arsitektur Mikrokontroler AT89S51 
Arsitektur dasar mikrokontroler AT89S51 
tersusun dari komponen sebagai berikut : 
1. Central Processing Unit (CPU) 8 bit. 
2. Memori data Random Acces Memori 
(RAM) dalam chip 128 byte, Erasable and 
Programmable Read Only Memory 
(EPROM) di dalam chip 4 K byte. 
3. Pengendali Interupsi (Interupt Control). 
4. Bus Kendali (Bus Control). 
5. Serial Port. 
6. Rangkaian Osilator didalam Chip. 
7. Empat buah port yang masing – masing 
lebarnya 8 bit, sifatnya dua arah 
(bidirectional) dan setiap bitnya dapat 
dialamati. Salah satu portnya yaitu port 3 
juga dapat berfungsi sebagai komunikasi 
data serial, interupsi dan masukan untuk 
pencacah sinyal baca tulis. 
8. Pewaktu (timer), pencacah (counter) 16 bit 
sebanyak 12 buah. 
 
2.i  Liquid Crystal Display (LCD) 
Merupakan LCD (Liquid Cristal Display) 
berfungsi untuk menampilkan karakter angka, 
huruf ataupun simbol dengan lebih baik dan 
dengan konsumsi arus yang rendah. LCD (Liquid 
Cristal Display) dot matrik M1632 merupakan 
modul LCD buatan hitachi. Modul LCD (Liquid 
Cristal Display) dot matrik M1632 terdiri dari 
bagian penampil karakter (LCD) yang berfungsi 
menampilkan karakter dan bagian sistem 
prosesor LCD dalam bentuk modul dengan 
mikrokontroler yang diletakan dibagian belakang 
LCD tersebut yang berfungsi untuk mengatur 
tampilan LCD serta mengatur komunikasi antara 
LCD dengan mikrokontroler yang menggunakan 
modul LCD tersebut. Modul prosesor M1632 pada 
LCD tersebut memiliki memori tersendiri. 
(http://elektronika-dasar.com/komponen/lcd-liquid-cristal-
display-dot-matrix-2x16-m1632/) 
 
2.j  Speaker 
Speaker adalah transduser yang mengubah 
sinyal elektrik ke frekuensi audio (suara) dengan 
cara menggetarkan komponennya yang 
berbentuk selaput. Transduser adalah sebuah alat 
yang mengubah satu bentuk daya menjadi bentuk 
daya lainnya untuk berbagai tujuan termasuk 
pengubahan ukuran atau informasi (misalnya, 
sensor tekanan). Transduser bisa berupa 
peralatan listrik, elektronik, elektromekanik, 
elektromagnetik, fotonik, atau fotovoltaik. Dalam 
pengertian yang lebih luas, transduser kadang-
kadang juga didefinisikan sebagai suatu peralatan 
yang mengubah suatu bentuk sinyal menjadi 
bentuk sinyal lainnya 
(http://berinformatika.hol.es/wordpress/?tag=pengertian-
speaker) 
2.k  Adaptor 
Pengubah tegangan (adaptor) adalah suatu 
rangkaian yang mengubah jenis atau nilai 
tegangan. Rangkaian ini menggunakan 
komponen utama yaitu transformator. Salah satu 
sifat transformator adalah mengubah nilai suatu 
tegangan. Pengubah tegangan yang banyak 
terdapat di pasaran adalah pengubah tegangan 
AC ke DC. Sedangkan untuk jenis yang lain 
jarang dijumpai dalam di pasaran. Seperti 
pengubah DC ke DC, dalam penggunaannya 
untuk mengubah tegangan DC ke DC dengan 
nilai tegangan yang berbeda. Misalnya, Jika 
mempunyai rangkaian dengan tegangan sumber 
+5V, dapat dikembangkan dengan menggunakan  
pengubah DC ke DC untuk menghasilkan 
tegangan sumber + 15 V. Sehingga mempunyai 
tegangan sumber untuk sistem tersebut +5 V dan 
+15 V. 
(http://www.elektroindonesia.com/elektro/i-elektron6.html) 
 
3.a Perancangan Sistem Detektor Suhu 
Ruangan 
Dibawah ini akan dijelaskan perencanaan 
perangkat keras untuk sistem ini, Pada system ini 
menggunakan catu daya, sebuah sensor LM35, 
sebuah ADC 0804, sebuah mikrokontroler IC 
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AT89S51, sebuah rangkaian tombol manual berisi 
3 buah push button, sebuah LCD panel, dan 
sebuah speaker. 
Cara kerja dari alat tersebut yaitu pertama 
kali sensor akan menerima suhu panas, semakin 
kuat suhu panas yang diterima maka sinyal 
analog yang dikirimkan semakin kuat. Dari hasil 
output sensor LM35 yaitu berupa sinyal analog 
lalu masuk kedalam mikrokontroler. Didalam 
mikrokontroler sinyal berupa analog tersebut akan 
diubah menjadi sinyal digital oleh sebuah IC 
Analog to Digital Converter 0804 ( ADC 0804 ). 
Setelah sinyal analog tersebut menjadi sinyal 
digital,maka sinyal tersebut akan diolah lg dalam 
IC AT89S51, setelah itu data yang diterima akan 
ditampilkan pada sebuah LCD panel.  
Alat ini juga mempunyai sebuah speaker 
yang berfungsi jika panas yang kita inginkan telah 
terpenuhi. Misalnya standard suhu panas pada 
alat tersebut 32 oC, lalu kita menginginkan 
batasan suhu maksimal adalah 40 oC, maka 
ketika mencapai pada suhu 40 oC dari suhu 
normal 32 oC, speaker tersebut akan 
mengeluarkan bunyi beep. Untuk mensetting 
batasan suhu yg diinginkan dapat menggunakan 
3 buah tombol push button yang mempunyai 
fungsi masing-masing. 
 
Gambar 3.1 Block Sistem Detektor suhu ruangan 
 
3.b  Analisis Kebutuhan 
Dalam pembuatan Detektor suhu ruangan  
ini membutuhkan beberapa perangkat hardware, 
perangkat software, dan alat-alat pendukung 
lainnya seperti disebutkan dibawah ini : 
3.b.1 Hardware 
 a. Blok Catu Daya 
Merupakan blok sebagai penyuplai 
sumber tegangan supaya alat dapat 
bekerja. Sumber tegangan dapat 
memakai sebuah adaptor yang dapat 
dibeli dipasaran yang sudah terdapat 
pengatur keluaran tegangan 3-12 volt. 
b. Blok Sensor 
Sensor yang digunakan adalah LM35. 
Selain harganya yang relative 
terjangkau, sensor ini jg mempunyai 
range output yang tinggi. Rentang kerja 
sensor ini adalah -55 oC sampai 150 oC. 
c. Blok ADC 
Rangakaian elektronik ini terdiri dari 
ADC 0804. ADC 0804 berfungsii 
merubah data analog ke digital, yang 
akan diproses ke dalam mikrokontroler. 
d. Blok Mikrokontroler AT89S51 
Rangkian ini bisa disebut sebagai CPU 
Board yang berfungsi sebagai 
pengendali utama dari keseluruhan 
sistem atau dapat disebut juga sebagai 
otak. Mikrokontroler ini berfungsi untuk 
mengatur rangkaian dengan cara 
mengatur input output yang diberikan ke 
rangkaian mikrokontroler. Mikrokontroler 
juga berfungsi merubah data biner yang 
diberikan oleh ADC ke mikrokontroler 
lalu diubah ke desimal yang kemudian 
akan ditampilkan oleh mikrokontroler 
melalui rangkaian display LCD. 
e. Blok Tombol Manual 
Merupakan blok yang terdapat 3 buah 
tombol push button yang mempunyai 
fungsi masing-masing. Terdapat tombol 
Set, Down, dan Up. 
f. Blok LCD 
Merupakan salah satu  media yang 
digunakan sebagai penampil pada 
system berbasis mikrokontroler. 
Karakter yang dihasilkan adalah 
karakter berbasis kode ASCII. 
g. Blok Speaker 
Rangkaian Blok speaker merupakan 
output terakhir sebelum LCD. Speaker 
akan mengeluarkan bunyi beep jika 
suhu telah memenuhi data yang 
diinginkan. 
 
3.b.2 Software 
a.  Protel dan Visio 
Protel dan visio merupakan program 
yang digunakan untuk menggambar 
elektronik. 
b. Aec_isp 
 Aec_Isp digunakan untuk mengambil file 
 dengan ekstensi HEX dan memprogram 
 ke dalam mikrokontroler AT89S51. 
c. Asm_51 
Asm_51 digunakan untuk mengubah file 
dengan ekstensi ASM menjadi file 
dengan exstensi HEX. 
 
3.b.3  Alat Pendukung 
a. Solder 
Alat pendukung yang digunakan untuk 
memanaskan timah patri yang 
digunakan untuk menyambung 
komponen-komponen elektronika. 
b. Multimeter 
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Multimeter adalah alat untuk mengukur 
Ampere, Voltage, dan OHM   
(Resistance). 
c.  Obeng 
Terdiri dari obeng plus dan minus, yang 
digunakan untuk merapatkan mur 
sebagai pengunci antar komponen dan 
casis. 
d. Bor 
Alat yang digunakan untuk melubangi 
PCB maupun pada casis. 
 
 
3.c PERANCANGAN ALAT DETEKTOR 
3.c.1  Perancangan Hardware 
Dibawah ini adalah rancang gambar dari 
Detektor suhu ruangan: 
 
 
 
Gambar 3.1 Rancang Gambar Alat 
 
3.c.2 Rangkaian Alat Lengkap 
 
Gambar 3.2 Rangkaian Alat Lengkap 
 
 
3.d.1 Flowchart 
 
 
Gambar 3.3 Flowchart 
 
3.e  TAHAP PENYELESAIAN 
 Setelah selesai melakukan pembuatan alat-
alat, langkah selanjutnya adalah perakitan. Tahap 
perakitan dimulai dengan urutan sebagai berikut : 
 
1. Memasang chasing dan menggabungkan 
dengan alat elektronik. Sebelum 
dimasukkan ke dalam chasing, alat-alat 
elektronika harus sudah tersusun dengan 
baik. Lalu dimasukkan ke dalam chasing 
yang sudah terdapat dudukan 
2. Pemrograman dilakukan setelah alat-alat 
elektronika dan casing terpasang dengan 
benar. Pemrograman dilakukan dengan 
menggunakan bahasa assembler dengan 
software compiler Aec_Isp. Download file 
dilakukan dengan isp (In System 
Programing). 
3. Setelah terpasang menjadi sebuah 
pendeteksi suhu ruangan dengan baik 
maka dilakukan uji coba. Uji coba 
dilakukan dengan menggunakan alat 
pemanas seperti solder,setrika, dll. 
 
4.a.  Skema Rangkain dan Pengujian Tiap 
Blok Bagian 
 
Rangkaian Catu Daya/ Adaptor 
Berikut adalah rangkaian catu daya yang 
berfungsi sebagai penyuplai arus listrik. Adaptor 
disambungkan pada rangkaian dengan jeck DC. 
Keluaran tegangan dari adaptor yang digunakan 
adalah dari 1.5V, 3V, 4.5V, 6V, 7.5V, 9V dan 12V 
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, karena rangkaian membutuhkan tegangan 5V 
maka harus memakai tegangan dari 6V−12V. 
 
Gambar 4.1 Rangkaian Catu daya 
 
Rangkaian Sensor LM35 
Sensor LM35 langsung dihubungkan 
dengan pin ADC. LM35 mempunyai 3 kaki, 
masing-masing dihubungkan dengan Vcc, 
Ground, dan pin Vin ADC. 
 
Gambar 4.2 Rangkaian Sensor LM35 
 
Rangkaian ADC 0804 
Konfigurasi  pin ADC mempunyai fungsi 
masing-masing. Pin ADC yang dihubungkan ke 
mikrokontroler adalah pin ke 11-18, dimana pin 
tersebut berfungsi sebagai output ADC.  
 
 
Gambar 4.3 Rangkaian ADC0804 
 
Rangkaian Mikrokontroler AT89S51 
Konfigurasi pin mikrokontroler AT89S51 
mempunyai fungsi masing-masing. Pin RST 
berfungsi sebagai input untuk melakukan reset 
terhadap mikro. Pin XTAL1 dan XTAL 2 
merupakan pin inputan untuk kristal osilator. 
Sedangkan GND merupakan ground untuk 
pentanahan. 
 
 
 
Gambar 4.4 Rangkaian Mikrokontroler AT89S51 
 
Rangkaian Tombol Manual 
Rangkaian ini berisi 3 buah tombol yang 
mempunyai fungsi masing-masing. Yaitu sebagai 
tombol set, tombol down dan tombol up. 
 
Gambar 4.5 Rangkaian Tombol Manual 
  
Rangkaian LCD (Liquid Crystal Display) 
Rangkaian ini berfungsi sebagai penampil 
semua input data yang diterima dari 
mikrokontroler. LCD yang dipakai adalah jenis 
LCD display teks. Untuk menguji baik tidaknya 
LCD kita dapat membuat program sederhana 
untuk menyalakan LCD, jika LCD dapat menyala 
maka kondisi LCD tersebut dalam kondisi baik. 
 
 
 
Gambar 4.6 Rangkaian LCD 
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Rangkaian Speaker 
Rangkaian ini berfungsi untuk 
mengeluarkan output berupa suara beep. 
Speaker merupakan transduser yang mengubah 
sinyal elektrik ke frekuensi audio (suara) dengan 
cara menggetarkan komponennya yang 
berbentuk selaput. 
 
 
 
Gambar 4.7 Rangkaian Speaker 
 
4.b  Tabel Pengujian 
Pengujian Sensor LM35 
Sensor suhu yang digunakan adalah LM35, 
sensor ini dikonfigurasikan untuk dapat 
mendeteksi suhu antara -55 oC sampai 150 oC. 
Sensor LM35 menunjukkan bahwa setiap 
kenaikan 10 mV mewakili kenaikan suhu 1ºC. 
Hasil pengukuran tegangan LM35 dan 
pengukuran suhu dengan termometer terlihat 
pada tabel 4.1 
 
Tabel 4.1 Hasil Pengujian LM35 
Suhu 
Termometer 
(°C) 
Tegangan 
Keluaran 
LM 35 
Konversi 
Tegangan 
ke Suhu dari 
LM 35 (°C) 
1 
5 
10 
15 
20 
25 
30 
35 
40 
45 
50 
0.012 
0.058 
0.113 
0.160 
0.199 
0.241 
0.294 
0.346 
0.393 
0.441 
0.488 
1.2 
5.8 
11.3 
16.0 
19.9 
24.1 
29.4 
34.6 
39.3 
44.1 
48.8 
 
Disini pengujian akan dilakukan dengan 
alat bantu solder ataupun setrika yang dapat 
mengeluarkan panas yang continue atau terus 
menerus. Setting awal dari alat Detektor suhu 
ruangan yaitu 31 oC – 32 oC. Berikut adalah tabel 
pengujian Detektor suhu ruangan. 
 
Tabel 4.2 Pengujian Detektor suhu ruangan 
No Setting Suhu 
Panas yang 
diterima 
Sensor 
Speaker 
1. 30oC 30oC 
40oC 
50oC 
60oC 
70oC 
80oC 
90oC 
Hidup 
Hidup 
Hidup 
Hidup 
Hidup 
Hidup 
Hidup 
2 40oC 30oC 
40oC 
50oC 
60oC 
70oC 
80oC 
90oC 
Mati 
Hidup 
Hidup 
Hidup 
Hidup 
Hidup 
Hidup 
 
5.  PENUTUP 
Seperti yang diuraikan terlebih dahulu pada 
bagian pendahuluan pembuatan alat penyusun 
tugas akhir ini bertujuan untuk mengaplikasikan 
kemampuan mikrokontroler AT89S51 yang dapat 
bekerja sebagai “Detektor Suhu Ruangan”. Dari 
pembuatan tugas akhir ini disimpulkan bahwa : 
 
1. Untuk menampilkan informasi suhu pada 
suatu ruangan. 
2. Berguna sebagai pendeteksi suhu, Ketika 
suhu ruangan melebihi batas panas 
maksimum maka speaker akan berbunyi. 
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